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Info Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, memiliki potensi warisan budaya
Diajukan: 2026-01-23 berupa situs sejarah yang bernilai tinggi, salah satunya adalah kawasan wisata
Diterima: 2026-04-26 Boto Rubuh di Desa Gunungrejo. Namun, kondisi kawasan tersebut mengalami

Diterbitkan: 2026-05-22 penurunan kualitas fisik, kurangnya penataan lingkungan, terbatasnya fasilitas
pendukung, serta rendahnya pemanfaatan sebagai destinasi wisata edukatif.

. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk merevitalisasi

kawasan wisata sejarah Boto Rubuh sebagai upaya pelestarian cagar budaya
Check for sekaligus pengembangan potensi wisata lokal berbasis masyarakat. Metode
updates

pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang meliputi
identifikasi permasalahan, penataan lingkungan kawasan, pembersihan area
wisata, penanaman tanaman hias, pengecatan fasilitas mushola, serta

= pemasangan papan informasi sejarah sebagai media edukasi. Hasil kegiatan
Lisensi: cc-by-sa menunjukkan adanya peningkatan kondisi fisik kawasan yang lebih bersih,
tertata, dan estetis, serta tersedianya informasi sejarah bagi pengunjung. Selain
itu, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam menjaga dan melestarikan kawasan cagar budaya. Revitalisasi ini
memberikan dampak positif secara sosial dan berpotensi mendukung
peningkatan ekonomi masyarakat melalui pengembangan wisata sejarah
berbasis masyarakat. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berkontribusi
dalam pelestarian warisan budaya sekaligus penguatan potensi wisata lokal
secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pelestarian cagar budaya merupakan salah satu upaya strategis dalam
menjaga identitas sejarah, budaya, dan karakter suatu daerah. Cagar budaya tidak
hanya berfungsi sebagai bukti fisik perjalanan sejarah suatu peradaban, tetapi juga
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sebagai sumber pengetahuan, pendidikan, serta pembentuk identitas dan jati diri
masyarakat. Keberadaan kawasan atau bangunan bersejarah memiliki nilai
penting dari aspek sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, serta
kebudayaan yang perlu dilindungi dan dilestarikan keberadaannya secara
berkelanjutan. Selain memiliki nilai historis, kawasan cagar budaya juga
berpotensi menjadi daya tarik wisata budaya yang dapat mendukung
pengembangan ekonomi lokal melalui sektor pariwisata berbasis budaya dan
sejarah (Ashworth & Tunbridge, 2000; Jauhar et al., 2021; Zain, 2014).

Namun demikian, dalam praktiknya masih banyak kawasan cagar budaya
yang belum dikelola secara optimal. Permasalahan yang sering ditemukan antara
lain kurangnya perawatan bangunan bersejarah, penataan kawasan yang belum
baik, keterbatasan sarana dan prasarana pendukung wisata, serta rendahnya
pemanfaatan kawasan sebagai destinasi wisata edukatif dan budaya. Kondisi
tersebut menyebabkan nilai sejarah dan potensi ekonomi dari kawasan cagar
budaya belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu, apabila tidak
dilakukan upaya pelestarian dan pengelolaan yang baik, maka bangunan atau
kawasan bersejarah berpotensi mengalami kerusakan bahkan kehilangan nilai
sejarahnya (Jauhar et al.,, 2021; Pendit, 1986; Rahardjo, 2013).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah melalui revitalisasi kawasan cagar budaya. Revitalisasi
merupakan suatu upaya atau proses untuk menghidupkan kembali kawasan yang
mengalami penurunan kualitas lingkungan, fungsi kawasan, maupun aktivitas
sosial ekonomi masyarakat. Revitalisasi tidak hanya berfokus pada perbaikan fisik
bangunan atau kawasan, tetapi juga mencakup pengembangan aktivitas ekonomi,
sosial, dan budaya masyarakat di sekitarnya sehingga kawasan tersebut dapat
berfungsi kembali secara berkelanjutan. Revitalisasi juga bertujuan untuk
meningkatkan kualitas lingkungan kawasan, memperkuat identitas kawasan, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal yang
dimiliki kawasan tersebut (Mahindra & Megawati, 2022; Roberts & Sykes, 2008;
Wuisang et al., 2019). Dengan demikian, revitalisasi kawasan cagar budaya tidak
hanya bertujuan melestarikan bangunan bersejarah, tetapi juga mengembangkan
potensi wisata budaya dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pengembangan pariwisata berbasis budaya.

Kabupaten Malang merupakan salah satu daerah yang memiliki banyak
peninggalan sejarah dan cagar budaya yang bernilai tinggi, salah satunya adalah
situs sejarah Boto Rubuh yang terletak di Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari.
Situs ini memiliki nilai sejarah yang penting bagi masyarakat setempat karena
berkaitan dengan sejarah perkembangan wilayah Singosari yang memiliki
keterkaitan dengan peninggalan Kerajaan Singosari. Namun demikian, kondisi
kawasan wisata Boto Rubuh saat ini masih belum tertata dengan baik, akses
menuju lokasi masih terbatas, fasilitas pendukung wisata masih minim, serta
pengelolaan wisata belum dilakukan secara optimal. Selain itu, kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pelestarian cagar budaya juga masih perlu
ditingkatkan. Apabila kondisi ini terus berlanjut, maka dikhawatirkan akan terjadi
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kerusakan situs sejarah yang lebih parah serta hilangnya nilai sejarah dan budaya
yang terkandung di dalamnya.

Pengembangan wisata sejarah melalui revitalisasi kawasan cagar budaya
dapat memberikan berbagai manfaat, baik dari aspek ekonomi, fisik, maupun
sosial masyarakat. Dari aspek ekonomi, pengembangan wisata sejarah dapat
membuka peluang usaha baru, menciptakan lapangan pekerjaan, serta
meningkatkan pendapatan masyarakat lokal melalui kegiatan pariwisata. Dari
aspek fisik, revitalisasi dapat menjaga kelestarian bangunan bersejarah,
memperbaiki infrastruktur kawasan, serta meningkatkan kualitas lingkungan
kawasan wisata. Dari aspek sosial dan budaya, pengembangan wisata sejarah
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pelestarian budaya,
menumbuhkan rasa memiliki terhadap warisan budaya, serta memperkuat
identitas lokal masyarakat (Firdausi, 2024; McKercher et al., 2005). Oleh karena
itu, revitalisasi kawasan cagar budaya perlu dilakukan secara terpadu dengan
melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengelolaan dan pelestarian
kawasan wisata sejarah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang berfokus pada revitalisasi wisata peninggalan sejarah
Boto Rubuh melalui penataan kawasan, peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap pelestarian cagar budaya, serta pengembangan potensi wisata sejarah
berbasis masyarakat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menghidupkan
kembali fungsi kawasan sebagai wisata sejarah, meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pelestarian cagar budaya, serta mendorong peningkatan nilai
sosial dan ekonomi masyarakat melalui pengembangan wisata sejarah berbasis
masyarakat secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di kawasan
wisata sejarah Boto Rubuh yang terletak di Desa Gunungrejo, Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang. Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah
masyarakat sekitar kawasan cagar budaya, pengelola wisata lokal, serta perangkat
desa yang terlibat dalam pengelolaan dan pengembangan kawasan wisata sejarah.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama beberapa tahap mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program revitalisasi kawasan wisata
sejarah.

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
pendekatan partisipatif masyarakat (participatory approach), yaitu melibatkan
masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan mulai dari identifikasi
masalah, perencanaan program, pelaksanaan revitalisasi, hingga evaluasi
kegiatan. Pendekatan partisipatif dipilih karena keberhasilan program revitalisasi
kawasan wisata sejarah sangat bergantung pada partisipasi dan kesadaran
masyarakat dalam menjaga dan mengelola kawasan cagar budaya secara
berkelanjutan (Chambers, 1994).

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi masalah dan analisis kebutuhan
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masyarakat yang dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan
masyarakat dan pengelola kawasan, serta diskusi kelompok terarah untuk
mengetahui permasalahan utama dalam pengelolaan kawasan wisata sejarah Boto
Rubuh. Tahap kedua adalah perencanaan program revitalisasi yang dilakukan
bersama mitra dengan menyusun rencana kegiatan penataan kawasan, perbaikan
lingkungan, penyediaan sarana pendukung wisata, serta penyusunan strategi
pengembangan wisata sejarah berbasis masyarakat.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan program revitalisasi yang meliputi
kegiatan penataan lingkungan kawasan cagar budaya, pembersihan area situs,
pemasangan papan informasi sejarah, serta sosialisasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya pelestarian cagar budaya dan pengembangan wisata
sejarah. Tahap keempat adalah pendampingan masyarakat dan pengelola wisata
dalam pengelolaan kawasan wisata sejarah agar program revitalisasi dapat
berjalan secara berkelanjutan. Pendampingan dilakukan melalui diskusi,
konsultasi, serta monitoring kegiatan pengelolaan kawasan wisata.

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan pengabdian yang bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan program revitalisasi yang telah dilaksanakan. Evaluasi
dilakukan melalui observasi perubahan kondisi kawasan, tingkat partisipasi
masyarakat, serta wawancara dengan masyarakat dan pengelola kawasan wisata.
Indikator keberhasilan kegiatan meliputi meningkatnya kebersihan dan penataan
kawasan, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pelestarian cagar
budaya, serta mulai berkembangnya aktivitas wisata di kawasan Boto Rubuh.

Dengan metode pelaksanaan yang bersifat partisipatif dan berkelanjutan,
diharapkan kegiatan pengabdian ini dapat memberikan dampak positif terhadap
pelestarian cagar budaya serta pengembangan wisata sejarah berbasis
masyarakat di kawasan Boto Rubuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi awal, kawasan wisata sejarah Boto Rubuh di
Desa Gunungrejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang menunjukkan bahwa
kondisi fisik kawasan masih kurang terawat dan pengelolaannya belum optimal.
Akses menuju lokasi wisata masih relatif terbatas karena pengunjung harus
melalui jalur setapak yang menurun serta belum dilengkapi dengan penunjuk arah
yang memadai, sehingga menyulitkan pengunjung yang datang, terutama bagi
wisatawan yang baru pertama kali berkunjung. Selain itu, kondisi lingkungan
kawasan wisata terlihat belum tertata dengan baik, masih ditemukan sampah di
beberapa titik area wisata, serta belum tersedia media informasi atau papan
interpretasi yang menjelaskan nilai sejarah dan pentingnya situs tersebut kepada
pengunjung.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi wisata sejarah Boto Rubuh
sebenarnya cukup besar, namun belum dimanfaatkan dan dikelola secara
maksimal, baik dari aspek penataan fisik kawasan, penyediaan fasilitas pendukung
wisata, maupun dari aspek manajemen dan pengelolaan wisata berbasis
masyarakat. Apabila kondisi ini tidak segera ditangani, maka dikhawatirkan
kawasan wisata sejarah Boto Rubuh akan semakin mengalami penurunan kualitas
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lingkungan, berkurangnya minat kunjungan wisatawan, serta berpotensi
menyebabkan menurunnya nilai pelestarian cagar budaya yang ada di kawasan
tersebu.

Gambar 1. Observasi cagar budaya

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui serangkaian
program yang dirancang secara terintegrasi, meliputi penataan lingkungan
kawasan, peningkatan estetika lokasi, serta penyediaan media edukasi bagi
pengunjung. Penataan lingkungan kawasan dilakukan melalui kegiatan
pembersihan area wisata yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat
sebagai bentuk pendekatan partisipatif. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
ini tidak hanya berfungsi sebagai tenaga pelaksana, tetapi juga sebagai upaya
pemberdayaan yang mendorong tumbuhnya rasa memiliki (sense of ownership)
terhadap kawasan wisata.

Gambar 2. Wawancara tetuah dusun

Selain berorientasi pada perbaikan kondisi fisik kawasan, kegiatan
pembersihan lingkungan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
kolektif masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan, kelestarian
lingkungan, serta keberlanjutan fungsi kawasan sebagai destinasi wisata sejarah.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan perubahan fisik yang
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nyata, tetapi juga berkontribusi pada perubahan perilaku masyarakat dalam
pengelolaan lingkungan wisata secara berkelanjutan.

Selanjutnya, dilakukan penanaman tanaman hias sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas visual kawasan serta menciptakan lingkungan wisata yang
lebih nyaman dan menarik bagi pengunjung. Penataan vegetasi dan elemen
lanskap merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan kawasan
wisata karena dapat meningkatkan daya tarik visual, kenyamanan lingkungan,
serta memberikan kesan kawasan yang terawat dan tertata dengan baik. Dengan
adanya penanaman tanaman hias, kawasan wisata tidak hanya berfungsi sebagai
tempat bersejarah, tetapi juga sebagai ruang publik yang nyaman untuk
dikunjungi.

Upaya peningkatan fasilitas kawasan juga dilakukan melalui pengecatan
ulang mushola yang berada di area wisata. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kelayakan fasilitas umum yang tersedia bagi pengunjung sekaligus
memperbaiki nilai estetika bangunan agar terlihat lebih bersih dan terawat.
Perbaikan fasilitas pendukung wisata merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kenyamanan pengunjung dan kualitas destinasi wisata secara
keseluruhan.

Selain itu, tim pengabdi memasang papan informasi yang berisi sejarah
singkat Boto Rubuh sebagai sarana edukasi bagi pengunjung. Penyediaan media
informasi ini merupakan langkah penting dalam memperkuat fungsi edukatif
kawasan wisata sejarah, karena wisata sejarah tidak hanya berorientasi pada
kunjungan rekreasi, tetapi juga sebagai media pembelajaran mengenai sejarah dan
budaya lokal. Dengan adanya papan informasi sejarah, pengunjung dapat
memahami nilai historis situs yang dikunjungi sehingga meningkatkan apresiasi
terhadap pelestarian cagar budaya.

Gambar 3. Proses revitalisasi

Hasil kegiatan revitalisasi menunjukkan adanya perubahan yang signifikan
terhadap kondisi fisik kawasan wisata Boto Rubuh. Kawasan yang sebelumnya
kurang terawat, tidak tertata, dan memiliki tingkat kebersihan yang rendah,
mengalami peningkatan kualitas menjadi lebih bersih, tertata, dan memiliki nilai
estetika yang lebih baik. Perbaikan ini menunjukkan bahwa intervensi melalui
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kegiatan penataan lingkungan mampu meningkatkan kualitas visual kawasan
sekaligus menciptakan lingkungan wisata yang lebih representatif.

Gambar 4. Pasca revitalisasi

Penambahan tanaman hias berkontribusi dalam meningkatkan daya tarik
visual serta menciptakan suasana yang lebih nyaman dan asri bagi pengunjung.
Sementara itu, pengecatan ulang mushola memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas fasilitas pendukung wisata, sehingga dapat meningkatkan
kenyamanan dan kepuasan pengunjung dalam memanfaatkan fasilitas yang
tersedia.

Selain itu, pemasangan papan informasi sejarah memberikan nilai tambah
yang signifikan terhadap fungsi kawasan sebagai destinasi wisata edukatif.
Keberadaan media informasi tersebut memungkinkan pengunjung untuk
memahami nilai historis dan budaya yang terkandung dalam situs Boto Rubuh.
Dengan demikian, kawasan wisata tidak hanya berfungsi sebagai ruang rekreasi,
tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang dapat meningkatkan apresiasi
pengunjung terhadap pelestarian cagar budaya.

Selain memberikan perubahan pada aspek fisik kawasan, kegiatan
revitalisasi juga memberikan dampak positif terhadap aspek sosial masyarakat.
Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi masyarakat dalam menjaga
kebersihan, kerapian, dan kelestarian kawasan wisata. Masyarakat yang
sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan keterlibatan aktif dalam
kegiatan penataan dan pemeliharaan lingkungan wisata. Peningkatan partisipasi
ini menunjukkan adanya perubahan sikap dan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kawasan sebagai bagian dari aset budaya dan potensi
ekonomi desa.

Masyarakat juga mulai menyadari bahwa keberadaan situs sejarah tidak
hanya memiliki nilai historis, tetapi juga dapat memberikan manfaat ekonomi
apabila dikelola dengan baik sebagai destinasi wisata. Kesadaran tersebut
mendorong tumbuhnya rasa memiliki (sense of ownership) dan tanggung jawab
bersama dalam menjaga dan melestarikan kawasan wisata sejarah Boto Rubuh.
Dengan demikian, kegiatan revitalisasi tidak hanya berdampak pada perbaikan
fisik kawasan, tetapi juga mampu mendorong perubahan perilaku sosial
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masyarakat, meningkatkan kesadaran pelestarian budaya, serta memperkuat
peran masyarakat dalam pengelolaan wisata berbasis komunitas.

Gambar 5. Serah terima pasca revitalisasi

Dari aspek ekonomi, kegiatan revitalisasi kawasan wisata berpotensi
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, yang pada akhirnya dapat
memberikan dampak terhadap peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat
setempat. Peningkatan jumlah pengunjung dapat membuka peluang usaha baru
bagi masyarakat, seperti penyediaan jasa parkir, penjualan makanan dan
minuman, penjualan cendera mata, serta berbagai layanan pendukung wisata
lainnya. Dengan berkembangnya aktivitas ekonomi tersebut, kawasan wisata
tidak hanya berfungsi sebagai tempat pelestarian budaya, tetapi juga sebagai
sumber pendapatan bagi masyarakat desa.

Selain itu, pengembangan wisata berbasis budaya juga dapat mendorong
munculnya ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal, seperti kerajinan tangan,
produk kuliner khas daerah, serta jasa pemandu wisata lokal. Dampak ekonomi ini
menunjukkan bahwa revitalisasi kawasan wisata sejarah dapat menjadi salah satu
strategi pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal secara
berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa pengembangan pariwisata
berbasis budaya tidak hanya berkontribusi terhadap pelestarian warisan budaya,
tetapi juga dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal sekaligus
memperkuat identitas dan karakter budaya masyarakat setempat (Firdausi,
2024). Oleh karena itu, revitalisasi kawasan wisata sejarah perlu dikembangkan
tidak hanya dari aspek fisik kawasan, tetapi juga dari aspek pengembangan
ekonomi masyarakat berbasis pariwisata budaya.

Keberhasilan kegiatan revitalisasi kawasan wisata Boto Rubuh tidak
terlepas dari partisipasi aktif masyarakat serta dukungan dari perangkat desa
dalam pelaksanaan program. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
pembersihan, penataan lingkungan, serta perbaikan fasilitas menunjukkan adanya
kerja sama yang baik antara tim pengabdi, masyarakat, dan pemerintah desa.
Partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan
program pengabdian kepada masyarakat, karena masyarakat tidak hanya menjadi
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objek kegiatan, tetapi juga berperan sebagai subjek yang terlibat langsung dalam
proses pelaksanaan dan pemeliharaan hasil kegiatan.

Antusiasme masyarakat dalam mengikuti kegiatan pembersihan dan
penataan kawasan menjadi faktor utama yang memperlancar proses pelaksanaan
kegiatan revitalisasi. Tingginya partisipasi masyarakat menunjukkan adanya
kesadaran dan kepedulian terhadap pentingnya pelestarian kawasan cagar
budaya serta pengembangan potensi wisata desa. Selain itu, dukungan dari
perangkat desa juga berperan penting dalam membantu koordinasi kegiatan,
mobilisasi masyarakat, serta mendukung keberlanjutan program setelah kegiatan
pengabdian selesai dilaksanakan.

Dengan adanya kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, dan tim
pengabdi, kegiatan revitalisasi kawasan wisata dapat dilaksanakan secara lebih
efektif dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program
revitalisasi tidak hanya ditentukan oleh perencanaan program yang baik, tetapi
juga oleh tingkat partisipasi masyarakat dan dukungan kelembagaan lokal dalam
pengelolaan kawasan wisata.

Namun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan revitalisasi kawasan wisata
Boto Rubuh masih ditemukan beberapa kendala yang menjadi tantangan dalam
pengembangan kawasan wisata secara berkelanjutan. Kendala yang dihadapi
antara lain keterbatasan sarana dan prasarana pendukung wisata, seperti fasilitas
tempat istirahat, tempat sampah, papan petunjuk arah, serta fasilitas pendukung
lainnya yang masih belum memadai. Keterbatasan fasilitas tersebut dapat
mempengaruhi tingkat kenyamanan dan kepuasan pengunjung, sehingga
berpotensi mempengaruhi minat kunjungan wisatawan.

Selain itu, belum adanya sistem pengelolaan wisata yang terorganisir secara
baik juga menjadi kendala dalam pengembangan kawasan wisata. Pengelolaan
kawasan wisata yang masih bersifat informal dan belum memiliki struktur
organisasi yang jelas dapat menyebabkan kegiatan pengelolaan, pemeliharaan,
serta pengembangan kawasan wisata belum berjalan secara optimal dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pembentukan kelembagaan atau
kelompok pengelola wisata berbasis masyarakat yang bertanggung jawab dalam
pengelolaan kawasan wisata secara terstruktur dan berkelanjutan.

Kendala lainnya adalah akses menuju lokasi wisata yang masih terbatas,
baik dari segi kondisi jalan maupun penunjuk arah menuju lokasi wisata yang
masih minim. Aksesibilitas merupakan salah satu faktor penting dalam
pengembangan destinasi wisata, karena kemudahan akses akan mempengaruhi
jumlah kunjungan wisatawan. Oleh karena itu, perbaikan akses jalan dan
penyediaan penunjuk arah menuju lokasi wisata menjadi salah satu hal yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan kawasan wisata Boto Rubuh di masa
mendatang.

Dengan adanya berbagai kendala tersebut, diperlukan kerja sama antara
masyarakat, pemerintah desa, dan pihak terkait lainnya dalam upaya
pengembangan kawasan wisata Boto Rubuh secara berkelanjutan, baik melalui
peningkatan fasilitas wisata, penguatan kelembagaan pengelola wisata, maupun
perbaikan aksesibilitas menuju kawasan wisata.
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Untuk menjaga keberlanjutan program revitalisasi kawasan wisata Boto
Rubuh, diperlukan keterlibatan berkelanjutan dari masyarakat dan pemerintah
desa dalam pengelolaan dan pengembangan kawasan wisata. Keberlanjutan
program tidak hanya bergantung pada kegiatan revitalisasi fisik yang telah
dilakukan, tetapi juga pada sistem pengelolaan, pemeliharaan, serta
pengembangan kawasan wisata secara berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan
adanya kerja sama yang berkelanjutan antara masyarakat, pemerintah desa, dan
pihak terkait lainnya dalam pengelolaan kawasan wisata sejarah tersebut.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk menjaga keberlanjutan
program adalah melalui pembentukan kelompok pengelola wisata berbasis
masyarakat. Kelompok pengelola wisata ini dapat berperan dalam mengelola
kebersihan kawasan, mengatur fasilitas wisata, mengembangkan kegiatan wisata,
serta melakukan promosi wisata. Dengan adanya kelompok pengelola wisata,
pengelolaan kawasan wisata dapat dilakukan secara lebih terorganisir, terarah,
dan berkelanjutan.

Selain itu, diperlukan upaya promosi wisata secara lebih luas agar potensi
wisata Boto Rubuh dapat dikenal oleh masyarakat yang lebih luas, baik melalui
media sosial, website desa, maupun kerja sama dengan pemerintah daerah dan
komunitas pariwisata. Promosi wisata merupakan salah satu faktor penting dalam
pengembangan destinasi wisata, karena tanpa promosi yang baik, potensi wisata
yang dimiliki suatu daerah tidak akan dikenal secara luas oleh masyarakat. Oleh
karena itu, kegiatan promosi wisata perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai
bagian dari strategi pengembangan kawasan wisata Boto Rubuh di masa
mendatang.

Dengan demikian, keberlanjutan program revitalisasi kawasan wisata tidak
hanya ditentukan oleh keberhasilan kegiatan penataan kawasan, tetapi juga oleh
keberhasilan dalam membangun sistem pengelolaan wisata berbasis masyarakat,
penguatan kelembagaan lokal, serta strategi promosi wisata yang berkelanjutan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa revitalisasi kawasan cagar budaya
melalui pendekatan partisipatif mampu memberikan dampak yang signifikan, baik
terhadap peningkatan kualitas fisik kawasan maupun terhadap peningkatan
kesadaran masyarakat dalam pelestarian budaya. Perbaikan kondisi fisik yang
meliputi penataan lingkungan, peningkatan estetika kawasan, serta penyediaan
fasilitas dan media edukasi menunjukkan bahwa intervensi revitalisasi dapat
meningkatkan kualitas dan daya tarik kawasan wisata secara nyata.

Lebih lanjut, kegiatan revitalisasi tidak hanya berfokus pada aspek
perbaikan fisik, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan fungsi sosial dan
ekonomi kawasan. Hal ini tercermin dari meningkatnya partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan kawasan serta tumbuhnya kesadaran kolektif terhadap
pentingnya pelestarian cagar budaya sebagai aset sosial dan ekonomi. Temuan ini
sejalan dengan pendapat bahwa revitalisasi kawasan tidak hanya bertujuan
memperbaiki kondisi fisik, tetapi juga menghidupkan kembali fungsi sosial dan
ekonomi kawasan secara berkelanjutan (Wuisang et al., 2019).

Pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam
setiap tahapan kegiatan terbukti efektif dalam menumbuhkan rasa memiliki (sense
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of ownership) dan tanggung jawab masyarakat terhadap keberlanjutan kawasan
wisata. Keterlibatan masyarakat tidak hanya meningkatkan keberhasilan
pelaksanaan program, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam menjaga
keberlanjutan hasil revitalisasi dalam jangka panjang.

Selain itu, keberhasilan revitalisasi kawasan cagar budaya juga sangat
dipengaruhi oleh adanya kolaborasi yang sinergis antara masyarakat, pemerintah
desa, serta pemangku kepentingan lainnya. Kolaborasi ini tercermin dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, hingga pengelolaan kawasan wisata yang melibatkan
berbagai pihak secara aktif. Keterlibatan multi-pihak tersebut menjadi faktor
penting dalam memastikan bahwa program revitalisasi tidak hanya berjalan
efektif, tetapi juga mampu berkelanjutan dalam jangka panjang.

Hal ini sejalan dengan konsep pengelolaan pariwisata berkelanjutan yang
menekankan pentingnya sinergi dan kemitraan antar pemangku kepentingan
dalam pengembangan destinasi wisata. Pendekatan kolaboratif memungkinkan
terjadinya pembagian peran yang jelas, peningkatan kapasitas masyarakat lokal,
serta penguatan tata kelola kawasan wisata secara lebih terstruktur (Chambers,
1994).

Dengan demikian, keberlanjutan pengembangan kawasan wisata Boto
Rubuh tidak hanya memerlukan perbaikan fisik kawasan, tetapi juga
membutuhkan penguatan Kkelembagaan lokal, seperti pembentukan dan
pengembangan kelompok pengelola wisata berbasis masyarakat, serta dukungan
kebijakan dari pemerintah desa maupun pemerintah daerah. Dukungan kebijakan
yang berkelanjutan, termasuk dalam bentuk regulasi, pendanaan, dan program
pendampingan, menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa upaya revitalisasi
kawasan wisata dapat terus berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang
bagi masyarakat.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program revitalisasi
kawasan cagar budaya Boto Rubuh di Desa Gunungrejo telah berhasil
dilaksanakan melalui kegiatan penataan lingkungan kawasan, penanaman
tanaman hias, pengecatan fasilitas mushola, serta pemasangan papan informasi
sejarah sebagai media edukasi bagi pengunjung. Kegiatan revitalisasi ini
memberikan perubahan pada kondisi fisik kawasan yang sebelumnya kurang
tertata menjadi lebih bersih, rapi, dan memiliki nilai estetika yang lebih baik. Selain
itu, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
menjaga kebersihan serta melestarikan kawasan cagar budaya sebagai potensi
wisata sejarah desa.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa revitalisasi kawasan tidak hanya
berdampak pada perbaikan fisik lingkungan, tetapi juga memberikan dampak
sosial berupa meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap pelestarian budaya
serta potensi dampak ekonomi melalui pengembangan wisata sejarah berbasis
masyarakat. Oleh karena itu, keberlanjutan program revitalisasi perlu didukung
melalui pengelolaan kawasan wisata secara berkelanjutan oleh masyarakat dan
pemerintah desa, serta pengembangan sarana pendukung wisata agar kawasan
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Boto Rubuh dapat berkembang sebagai destinasi wisata sejarah yang
berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi masyarakat setempat.
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